
 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Serta Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

PT JNE Cabang Medan 

5833 

 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS)  

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  4 No. 3 (2025) pp: 5833-5842 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Serta 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT JNE Cabang 

Medan 

Tua Sahputra Simanjuntak1, Nur Aisyah2 

1,2 Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Medan Area, Indonesia 
1tuasyahputra28@gmail.com , 2nuraisyah@staff.uma.ac.id 

 

Abstrak 

              Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan, pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan, pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi serta komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 285 orang dan sampel merupakan karyawan yang bekerja di PT. JNE Cabang Medan 

berjumlah 75 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan penyebaran kuesioner 

menggunakan metode non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling.. Hasil uji yang dilakukan 

menunjukkan bahwa hasil yang ditunjukkan dari uji t dimana hasil thitung lebih besar dari nilai ttabel (1,709 > 1,667), 

dan dengan taraf signifikan 0,05 disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan dari gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil yang ditunjukkan dari uji t dimana hasil thitung lebih besar dari nilai ttabel (6,360 

> 1,667), dan dengan taraf signifikan 0,05 disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan dari budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. Hasil yang ditunjukkan dari uji t dimana hasil statistik thitung lebih besar 

dari nilai ttabel (1,818 > 1,667), dan dengan taraf signifikan 0,05 disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh 

signifikan (meskipun mendekati) dari komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan dengan hasil 

yang ditunjukkan dari uji f Dimana nilai fhitung (121,275) > ftabel (3,13), dan dapat dilihat Adjusted R Square 

sebesar 0,830 yang berarti bahwa ada hubungan antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi serta 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan 

 

Pendahuluan  

Sekarang ini kebutuhan pengiriman barang telah menjadi kebutuhan utama setiap individu. Salah satu 

diantaranya bentuk pengangkutan atau pengiriman barang adalah pengiriman melalui jasa PT. Tiki Jalur Nugraha 

Ekakurir (JNE). JNE merupakan perusahaan dalam bidang kurir ekspres dan logistic yang berkantor pusat di 

Jakarta, Indonesia. Kinerja suatu organisasi dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berada dalam diri dan diluar 

diri individu diantaranya sumber daya manusia, dana, bahan, peralatan, teknologi, dan mekanisme kerja yang 

berlangsung dalam organisasi. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor lingkungan kerja internal organisasi 

termasuk budaya organisasi. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Pengiriman PT. JNE Medan 

No Tahun Jumlah pengiriman Target Pengiriman Efektivitas dan Efisiensi 

1 2018 90.000 230.000 39% 

2 2019 92.000 230.000 40% 

3 2020 97.000 230.000 42% 

4 2021 104.000 230.000 45% 

5 2022 106.000 230.000 46% 

6 2023 111.000 230.000 48% 

7 2024 113.000 230.000 49% 

 

Dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa 7 tahun belakangan dari tahun 2018 sampai 2024. Pada tahun 2018 ada 

90.000 jumlah pengiriman barang, pada tahun 2019 ada 92.000 jumlah pengiriman barang, pada tahun 2020 ada 

97.000 jumlah pengiriman barang, pada tahun 2021 ada 104.000 jumlah pengiriman barang, pada tahun 2022 ada 

106.000 jumlah pengiriman barang, pada tahun 2023 ada 111.000 jumlah pengiriman barang, pada tahun 2024 ada 

113.00 jumlah pengiriman barang, ini menunjukkan bahwa target pengiriman barang JNE cabang Medan belum 

tercapai pada tahun 2018 sampai 2024 dengan target 230.000 barang per tahunnya yang dikirim oleh PT. JNE 

cabang Medan. 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan 

bawahannya. Seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja secara 

produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang biasa digunakan di PT. JNE cabang Medan 

adalah gaya kepemimpinan transformasional yaitu gaya kepemimpinan yang berfokus pada perubahan dan 

peningkatan, dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan organisasi. Menurut Nikmat (2022:42) mengatakan bahwa 

gaya kepemimpinan adalah pola perilaku pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya, pengertian gaya 

kepemimpinan disi dinamis, gaya kepemimpinan dapat berubah-ubah tergantung pengikut dan situasinya. 

Budaya organisasi mengacu pada perilaku yang unik dari norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan dan cara 

individu berperilaku yang menjadi ciri bagaimana individu dan kelompok dalam menyelesaikan sesuatu. Penelitian 

Dunan (2020) menemukan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun berbeda 

dengan hasil penelitian Mooduto (2020) menemukan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dunggio (2020) mengatakan budaya organisasi mengandung nilai-nilai yang harus dipahami, 

dijiwai, dan dipraktikkan secara bersama oleh semua anggota yang terlibat di dalam organisasi. 

Komitmen organisasi adalah sikap kerja, emosi, keyakinan kerelaan yang mencerminkan hasrat, kebutuhan, 

tanggung jawab, keberpihakan dan keterlibatan untuk bekerja keras, keinginan untuk bertahan dalam organisasi 

dan memberikan usaha yang terbaik, energi serta waktu untuk sesuatu pekerjaan atau aktivitas (Busro, 2020:86).  

Kinerja karyawan memiliki kesamaan pengertian yang dengan performance, dimana performance adalah 

istilah umum untuk menggambarkan tindakan atau aktivitas suatu organisasi selama periode tertentu, kinerja 

bukan hanya hasil kerja, tapi juga bagaimana proses pekerjaan berlangsung dari individu maupun kelompok 

dimana penilaian di ukur dari kuantitas maupun kualitas yang mereka hasilkan dalam suatu organisasi. Nurjaya 

(2021) menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja 

perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.  

 Berdasarkan dengan hal-hal yang penulis uraikan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan Judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi serta Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan PT. JNE cabang Medan”. 
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Metode Penelitian  

Disini peneliti menggunakan penelitian asosiatif, dikarenakan penelitian ini menggunakan 4 variabel 

yaitu gaya kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi dan kinerja karyawan. Penelitian asosiatif 

menurut Sugiyono (2013:5), merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih.  

Menurut Sugiyono, (2010:115): “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT. JNE cabang Medan tahun 2024 yang berjumlah 285 orang. 

Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan nonprabability sampling. Nonprabability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Sementara metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, yang mana purposive sampling 

itu sendiri merupakan teknik penentuan sampel yang memiliki pertimbangan tertentu berdasarkan kriteria yang 

telah di tentukan (Sugiyono, 2019). Dengan demikian jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 75 karyawan PT. JNE cabang Medan. 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data Primer yaitu data yang diambil dari narasumber atau pemilik perusahaan yang melalui pengamatan di 

lapangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang sudah ada atau yang telah tersedia seperti profil perusahaan, tugas pokok dan 

fungsi, dan jumlah karyawan. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun merupakan hasil yang 

baik karena baik buruknya instrumen akan berpengaruh pada benar tidaknya data dan menentukan kualitas hasil 

pada suatu penelitian. 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

a. Pendekatan Histogram 

Gambar Pendekatan Histogram 

Berdasarkan hasil grafik histogram yang ditampilkan pada gambar 4.3 distribusi data menunjukkan pola 

yang mendekati normal. Hal ini diperkuat dengan bentuk kurva residual yang terstandarisasi (standardized 

residual) yang menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curva). Selain itu, pada grafik Normal P-P Plot, titik-titik 

data mengikuti arah garis diagonal, yang mengindikasikan bahwa asumsi normalitas dalam model regresi telah 

terpenuhi.  
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b. Pendekatan Grafik Normal P-P Plot 

Gambar Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa titik-titik yang berada pada gambar mengikuti garis diagonal 

dimana hal ini menurut Imam Ghozali (2018:161) “model regresi dikatakan berdistribusi normal jika data ploting 

(titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal”.  

c. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Tabel Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
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Berdasarkan tabel uji klogomorov-smirnov di atas, diketahui bahwa nilai dari Asymp Sig (2-tailed) adalah 

sebesar 0.055 dimana nilai ini lebih besar dari 0.05 sehingga berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa data 

peneliti berdistribusi normal. 

d. Uji Heterokskedastisitas 

Gambar  Uji Heterokskedastisitas Scatterplot 

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa titik-titik data menyebar, dan tidak memiliki atau mengikuti pola 

tertentu dan hal ini menunjukkan bahwa data yang dimiliki oleh peneliti menunjukkan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga asumsi kesamaan varians residual (homoskedastisitas) telah 

terpenuhi.  

e. Uji Multikolinieritas 

Menurut Imam Ghozali (2018:107-108), tidak terjadi gejala multikolinearitas, jika nilai 

tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.   

Tabel Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai VIF < 10 sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas serta dilihat dari Tolerance menunjukkan semua nilai Tolerance 

> 0,1. 

Uji Statistik 

1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce 
VIF 

1 

(Constant) .881 .994  .886 .378   

Gaya_Kepemimpinan .147 .104 .130 1.709 .163 .269 3.711 

Budaya_Organisasi .712 .112 .670 6.360 .000 .207 4.830 

Komitmen_Organisasi .210 .116 .154 1.818 .073 .321 3.117 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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Tabel Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dihasilkan persamaan regresi linear sebagai berikut:  

Kinerja Karyawan = 0,881 + 0,147 X1 + 0,712 X2 + 0,210 X3  

1. Konstanta dari persamaan regresi linear berganda diatas adalah (0,881) dan bertanda positif, hal ini 

menjelaskan bahwa jika gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen organisasi nilainya 0 (nol), 

maka nilai dari kinerja karyawan adalah sebesar (0,881). 

2. Koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan adalah sebesar 0.147, menunjukkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel gaya kepemimpinan maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0.147, 

dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.  

3. Koefisien regresi untuk variabel budaya organisasi adalah sebesar 0.712, menunjukkan bahwa variabel budaya 

organisasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 

satuan variabel budaya organisasi maka besarnya kinerja karyawan akan menurun sebesar 0.712, dengan 

asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. Koefisien regresi untuk variabel komitmen organisasi adalah sebesar 0.210, menunjukkan bahwa variabel 

komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel komitmen organisasi maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0.210, 

dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini 

Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel Hasil Uji Signifikansi Serempak (Uji F) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce 
VIF 

1 

(Constant) .881 .994  .886 .378   

Gaya_Kepemimpinan .147 .104 .130 1.709 .163 .269 3.711 

Budaya_Organisasi .712 .112 .670 6.360 .000 .207 4.830 

Komitmen_Organisasi .210 .116 .154 1.818 .073 .321 3.117 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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1. Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka seluruh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dari tabel 4.18 diperoleh hasil perhitungan statistik nilai Fhitung adalah sebesar 121,275 sedangkan Ftabel adalah 

sebesar 3,13, dengan demikian fhitung (121,275) > ftabel (3,13) maka  Ho ditolak H4 diterima, artinya Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi serta Komitmen Organisasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Uji Parsial (Uji T) 

Kriteria yang digunakan adalah : 

a. Apabila nilai t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel independen dan dependen atau 

hipotesis diterima. 

b. Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dan dependen atau 

hipotesis ditolak. 

 

Tabel Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

 

1. Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa koefesien regresi variabel gaya kepemimpinan sebesar 1,709 

oleh karena itu hasil uji statistik thitung lebih besar dari nilai ttabel (1,709 > 1,667), maka hipotesis tidak 

diterima pada taraf signifikan 0,05. Artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.  

2. Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa koefesien regresi variabel budaya organisasi sebesar 6,360 

oleh karena itu hasil uji statistik thitung lebih besar dari nilai ttabel (3,360 > 1,667), maka hipotesis diterima 

pada taraf signifikan 0,05. Artinya bahwa variabel budaya organisasi mempunyai pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa koefesien regresi variabel komitmen organisasi sebesar 1,818 

oleh karena itu hasil uji statistik thitung lebih besar dari nilai ttabel (1,818 > 1,667), maka hipotesis tidak 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .881 .994  .886 .378   

Gaya_Kepemimpinan .147 .104 .130 1.709 .163 .269 3.711 

Budaya_Organisasi .712 .112 .670 6.360 .000 .207 4.830 

Komitmen_Organisasi .210 .116 .154 1.818 .073 .321 3.117 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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diterima pada taraf signifikan 0,05. Artinya bahwa variabel komitmen organisasi tidak pengaruh signifikan 

(meskipun mendekati) secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) adalah angka yang menunjukkan besarnya derajat atau kemampuan distribusi 

variabel independen dalam menjelaskan dan menerangkan variabel dependen. Semakin besar koefisien 

determinasi adalah nol dan satu (0 < R2 < 1). Berikut ini nilai koefisien determinasi penelitian sebagai berikut: 

Tabel Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

 

 

 

 

Pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,830 yang menunjukkan bahwa korelasi atau kerekatan hubungan 

antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi dan kinerja karyawan sebesar 83,0%. 

Sementara itu, sebesar 17,0% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dibahas dalam penelitian ini, 

seperti disiplin kerja, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan variabel lainnya. 

Pembahasan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang ditunjukkan dari uji t di mana hasil 

thitung lebih besar dari nilai ttabel (1,709 > 1,667), dan dengan taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hal ini maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima H1 ditolak yang artinya variabel gaya kepemimpinan (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Penelitian tidak berhasil membuktikan hipotesis 

pertama, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa tidak adanya pengaruh 

signifikan dari gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang ditunjukkan dari uji t di mana hasil thitung lebih 

besar dari nilai ttabel (6,360 > 1,667), dan dengan taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hal ini maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak H2 diterima yang artinya variabel budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Penelitian berhasil membuktikan hipotesis kedua. 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan (meskipun mendekati) terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang ditunjukkan 

dari uji t di mana hasil statistik thitung lebih besar dari nilai ttabel (1,818 > 1,667), dan dengan taraf signifikan 0,05. 

Berdasarkan hal ini maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima H3 ditolak yang artinya variabel komitmen 

organisasi (X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Penelitian 
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tidak berhasil membuktikan hipotesis ketiga, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui 

bahwa tidak adanya pengaruh signifikan dari komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi serta Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi serta komitmen 

organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT JNE cabang Medan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil yang ditunjukkan dari uji f di mana nilai fhitung (121,275) > ftabel (3,13) maka Ho ditolak H4 

diterima yang artinya penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis keempat.  

Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil pengukuran data dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1. Variabel gaya kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. JNE cabang Medan. Bahwa koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan sebesar 1,709 oleh 

karena itu hasil uji statistik thitung lebih besar dari nilai ttabel (1,709 > 1,667), maka hipotesis tidak diterima pada taraf 

signifikan 0,05. 2. Variabel budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT JNE cabang Medan. Bahwa koefisien regresi variabel budaya organisasi sebesar 6,360 oleh 

karena itu hasil uji statistik thitung lebih besar dari nilai ttabel (6,360 > 1,667), maka hipotesis diterima pada taraf 

signifikan 0,05.  3. Variabel komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan (meskipun 

mendekati) terhadap kinerja karyawan pada PT JNE cabang Medan. Bahwa koefisien regresi variabel komitmen 

organisasi sebesar 1,818 oleh karena itu hasil uji statistik thitung lebih besar dari nilai ttabel (1,818 > 1,667), maka 

hipotesis tidak diterima pada taraf signifikan 0,05. 4. Variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

komitmen organisasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT JNE cabang Medan. Diperoleh hasil perhitungan statistik nilai Fhitung adalah sebesar 121,275 sedangkan Ftabel 

adalah sebesar 3,13, dengan demikian fhitung (121,275) > ftabel (3,13) nilai sig F adalah sebesar 0,000 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Ho ditolak H4 diterima. Artinya secara simultan seluruh variabel independen (gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi serta komitmen organisasi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
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